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Abstrak  

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas rendah memerlukan kegiatan yang membantu siswa 

memahami hubungan antara simbol, nilai, dan contoh perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model Discovery Learning berbantuan media Smart Box dan siswa yang mengikuti Direct Instruction. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan desain 

nonequivalent control group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 58 siswa kelas II UPT SD Negeri 

2 BPR Ranau Tengah, Kabupaten OKU Selatan, yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, masing-masing berjumlah 29 siswa. Data diperoleh melalui tes awal dan tes akhir, 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, normalized gain (N-Gain), uji prasyarat, dan 

Independent Samples t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar kelompok 

eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Rata-rata N-Gain kelompok eksperimen sebesar 

0,61, sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,25. Uji hipotesis terhadap skor tes akhir menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (t = 3,271; p = 0,002). Dalam pelaksanaannya, Smart 

Box menyediakan kartu simbol, kartu situasi, serta aktivitas mencocokkan dan mengelompokkan yang 

digunakan untuk mendukung tahapan penemuan. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi Discovery 

Learning dan Smart Box dapat mendukung pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila 

dan menghasilkan capaian belajar yang lebih baik dibandingkan Direct Instruction dalam konteks 

penelitian ini. Hasil tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi guru dalam merancang pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif melalui media konkret, dengan tetap memberikan bimbingan yang 

sesuai bagi siswa kelas II sekolah dasar. 

Kata Kunci:  

Discovery Learning, Smart Box, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

Pancasila Education in the early grades requires learning activities that help students connect symbols 

and values with examples of everyday behavior. This study aimed to examine differences in learning 

outcomes between students taught through Discovery Learning assisted by Smart Box and those taught 

through Direct Instruction. A quantitative, quasi-experimental approach was employed using a 

nonequivalent control group pretest-posttest design. The participants were 58 second-grade students 

at UPT SD Negeri 2 BPR Ranau Tengah, South OKU Regency, divided equally into an experimental 

group and a control group, with 29 students in each. Data were collected using pretests and posttests 

and analyzed through descriptive statistics, normalized gain (N-Gain), prerequisite tests, and an 

Independent Samples t-Test. The experimental group showed a greater improvement in learning 

outcomes than the control group, with mean N-Gain scores of 0.61 and 0.25, respectively. Hypothesis 

testing on posttest scores indicated a significant difference between the groups (t = 3.271, p = 0.002) 

with Cohen’s d = 0.86. During instruction, Smart Box provided symbol cards, situation cards, and 

matching and sorting activities to support the stages of discovery. The findings suggest that integrating 

Discovery Learning with Smart Box can support students’ understanding of Pancasila Education 

content and yield better learning outcomes than Direct Instruction in the context of this study. These 

results may help teachers design learning activities that actively engage students through concrete 

materials while providing guidance appropriate for second-grade learners. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar menjadi fondasi pembentukan kemampuan akademik, karakter, dan kompetensi 

kewargaan peserta didik (Ji & Zhang, 2019; Saengpanya & Upasen, 2026). Dalam konteks global, Pendidikan 

Kewarganegaraan mencakup pengetahuan tentang negara dan pemerintahan serta kemampuan memahami 

demokrasi, keberagaman, tanggung jawab sosial, keberlanjutan, dan partisipasi dalam kehidupan bersama 
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(Stein, 2021; Helm et al., 2024). Kompetensi kewargaan meliputi pengetahuan, sikap, keyakinan, dan 

keterlibatan peserta didik dalam merespons persoalan sosial (Schulz et al., 2022). Pembentukannya 

dipengaruhi oleh pengalaman belajar, iklim sekolah, dan dukungan lingkungan (Schulz et al., 2025),  termasuk 

kegiatan yang melibatkan proses berpikir, diskusi, evaluasi informasi, dan pemecahan masalah (Lombardi et 

al., 2021). Urgensi penguatan kompetensi tersebut semakin relevan di Indonesia. Hasil PISA 2025 

menunjukkan bahwa skor membaca peserta didik Indonesia mencapai 365 poin, masih berada di bawah rata-

rata OECD sebesar 461 poin. Dibandingkan PISA 2022, skor membaca Indonesia meningkat 7 poin, tetapi 

perubahan tersebut tidak signifikan secara statisti (OECD, 2026),  Perbandingan tersebut disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Skor Membaca Indonesia dan Rata-Rata OECD pada PISA 2025 

Meskipun PISA tidak secara khusus mengukur Pendidikan Pancasila, kemampuan memahami informasi, 

menghubungkan gagasan, mengevaluasi informasi, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata 

merupakan kemampuan pendukung dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila (Agussalim et al., 

2021; Rachman et al., 2024). Keterkaitan tersebut menjadi penting pada jenjang sekolah dasar karena 

pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya menuntut peserta didik mengenali simbol atau mengingat 

bunyi sila, tetapi juga memahami makna, menghubungkan nilai dengan contoh perilaku, serta menggunakan 

informasi tersebut ketika menghadapi situasi sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

capaian membaca tidak ditempatkan sebagai ukuran langsung kompetensi Pendidikan Pancasila, tetapi sebagai 

salah satu konteks yang menunjukkan pentingnya penguatan kemampuan memahami dan mengolah informasi 

yang mendukung proses pembelajaran kewargaan. Dengan demikian, kesenjangan capaian membaca 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 memperkuat pentingnya pengalaman belajar yang tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga memberi ruang bagi peserta didik untuk mengamati, 

memahami, mengevaluasi, dan menghubungkan pengetahuan dengan situasi kehidupan sehari-hari 

(Syaifuddin et al., 2021; Lin et al., 2023; Lebert & Vilarroya, 2024). Pada kelas rendah, kebutuhan tersebut 

semakin relevan karena peserta didik sedang membangun kemampuan memahami informasi melalui 

pengalaman yang konkret, sederhana, dan dekat dengan lingkungan mereka. Oleh karena itu, pembelajaran 

Pendidikan Pancasila perlu diarahkan pada pengalaman belajar yang secara bertahap menghubungkan 

informasi, konsep, dan tindakan, sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik (Susanti et al., 

2025a). 

Persoalan tersebut berkaitan dengan kualitas pengalaman belajar yang diterima peserta didik sejak kelas 

rendah. Learning Poverty Brief menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia pada akhir usia sekolah dasar 

belum mampu membaca dan memahami teks sederhana secara memadai (The World Bank, 2022). Kondisi 

tersebut memberikan konteks penting bagi pembelajaran di kelas rendah, karena keterbatasan dalam 

memahami informasi dapat menjadi tantangan ketika peserta didik harus mengenali makna suatu simbol, 

memahami aturan, membedakan contoh perilaku, atau menghubungkan konsep dengan situasi yang mereka 

hadapi. Keterbatasan ini dapat memengaruhi pemahaman terhadap berbagai materi, termasuk simbol, aturan, 

hak dan kewajiban, serta pengamalan nilai-nilai Pancasila. Pada kelas rendah, materi yang disampaikan secara 

abstrak dan didominasi penjelasan verbal cenderung membatasi kesempatan peserta didik membangun 

pemahaman melalui pengalaman langsung (Ruyadi & Dahliyana, 2022). Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

perlu memfasilitasi kegiatan mengamati, bertanya, mengelompokkan informasi, mendiskusikan contoh 

perilaku, menyelesaikan masalah sederhana, dan menyusun simpulan dengan bimbingan guru. Rangkaian 

kegiatan tersebut membantu peserta didik menghubungkan konsep dengan situasi yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari (Tuken & Musfirah, 2025; Milda Milda, 2026). 

393

383 382

403
396

383
389

393

402
396 397

371

359
365

391

371
375

386
379

366 364

330

340

350

360

370

380

390

400

410

2006 2009 2012 2015 2018 2022 2025

Sains Membaca Matematika



ANTHOR: Education and Learning Journal 
Web Jurnal: https://anthor.org/index.php/anthor  

ANTHOR: Education and Learning Journal      Volume 5 Nomor 5 Tahun 2026 

e-ISSN: 2963 – 198X 

p-ISSN: 2963 – 2498 

 

813 

Kondisi serupa ditemukan di UPT SD Negeri 2 BPR Ranau Tengah Kabupaten OKU Selatan. 

Berdasarkan observasi awal, peserta didik kelas II cenderung pasif, kurang berani bertanya dan mengemukakan 

pendapat, serta mudah kehilangan perhatian selama pembelajaran. Dokumentasi nilai awal menunjukkan 

bahwa 49 dari 56 peserta didik atau 87,5% belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), sedangkan 7 peserta didik atau 12,5% telah mencapai ketuntasan. Proporsi ketidaktuntasan tersebut 

menunjukkan perlunya perbaikan pada proses penyajian materi dan pengalaman belajar, bukan hanya 

pengulangan materi. Pembelajaran yang masih berpusat pada penjelasan guru dan terbatasnya penggunaan 

media konkret belum menyediakan ruang yang memadai bagi peserta didik untuk menghubungkan simbol sila 

Pancasila, nilai yang terkandung di dalamnya, dan contoh perilaku sehari-hari. Kondisi ini menuntut model 

pembelajaran yang mengaktifkan proses berpikir dengan dukungan media yang sesuai dengan perkembangan 

kognitif peserta didik kelas rendah. 

Salah satu model yang relevan ialah Discovery Learning, yaitu pembelajaran yang mengarahkan peserta 

didik memperoleh konsep melalui pemberian stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan dan pengolahan 

informasi, pembuktian, serta penarikan simpulan. Secara umum, penelitian Amin, (2021), Kusumawati & 

Apriani, (2026), Saptarini, (2022)   memperlihatkan bahwa Discovery Learning mendukung kemampuan 

metakognitif, aktivitas belajar, penguasaan konsep, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar peserta didik 

sekolah dasar. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa proses penemuan dapat mendorong keterlibatan 

kognitif ketika peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengolah informasi dan membangun pemahaman 

(Aman & Fauzi, 2024; HAYATI, 2023; Sari et al., 2024). Namun, keberhasilan proses tersebut bergantung 

pada bimbingan guru, pertanyaan pemantik, contoh, sumber belajar, dan media yang menstrukturkan kegiatan 

penemuan. Kebutuhan akan scaffolding tersebut semakin penting pada kelas II karena peserta didik masih 

memerlukan representasi konkret untuk memahami hubungan antara konsep dan contoh penerapannya 

(Puntambekar, 2022; Hoff-Jenssen, 2026). Atas dasar itu, Discovery Learning dalam konteks kelas II tidak 

cukup hanya diterapkan sebagai rangkaian sintaks, tetapi perlu didukung oleh media yang dapat 

menerjemahkan setiap tahap penemuan ke dalam aktivitas yang konkret, terarah, dan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Penerapan Discovery Learning dalam penelitian ini karena itu memerlukan media 

yang mampu memusatkan perhatian sekaligus memandu setiap tahap penemuan. 

Smart Box berpotensi memenuhi kebutuhan tersebut melalui integrasi gambar, kartu materi, pertanyaan, 

benda manipulatif, dan aktivitas edukatif dalam satu media yang dapat diamati serta digunakan secara 

langsung. Penelitian terdahulu secara umum menunjukkan bahwa Smart Box layak, praktis, menarik, dan dapat 

mendukung aktivitas serta hasil belajar siswa sekolah dasar. Sukaryanti et al., (2023) menunjukkan kelayakan 

Diversity Smart Box untuk pembelajaran keberagaman, sedangkan Purnama Sari et al., (2024)  memperlihatkan 

kemampuan Smart Box berbasis permainan dalam menarik perhatian dan mendorong keaktifan peserta didik. 

Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, Windi Astuti et al., (2024)  melaporkan kelayakan media sebesar 

84%, kelayakan materi 100%, kepraktisan 93%, dan peningkatan keaktifan dengan N-gain 0,64. Penerapan 

Smart Box pada materi kewajiban dan hak juga memperlihatkan peningkatan ketuntasan belajar kognitif 

peserta didik kelas IV Linda Afriyanti, et al., (2025)  Bukti tersebut menguatkan potensi Smart Box sebagai 

media konkret dan manipulatif, tetapi penelitian yang dirujuk masih lebih banyak menilai kelayakan, 

kepraktisan, keaktifan, atau penerapannya pada kelas yang lebih tinggi. Selain itu, temuan-temuan tersebut 

belum secara spesifik memperlihatkan bagaimana media Smart Box dapat diintegrasikan dengan tahapan 

Discovery Learning untuk membantu peserta didik kelas II memahami konsep Pendidikan Pancasila melalui 

proses mengamati, mengidentifikasi, mengelompokkan, memverifikasi, dan menyimpulkan.  Referensi 

tersebut juga belum cukup menjelaskan bagaimana komponen Smart Box dapat difungsikan secara terstruktur 

untuk mendukung setiap sintaks Discovery Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas II. 

Berdasarkan perkembangan penelitian tersebut, bukti empiris mengenai integrasi Discovery Learning 

dan Smart Box dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas II masih terbatas. Penelitian yang dirujuk lebih 

banyak menguji manfaat Discovery Learning dan Smart Box pada fokus yang terpisah, sedangkan hubungan 

fungsional antara komponen media dan tahapan penemuan belum menjadi fokus utama. Novelty penelitian ini 

terletak pada integrasi fungsional Smart Box ke dalam setiap tahap Discovery Learning: kartu simbol 

digunakan sebagai stimulus, kartu situasi mendukung identifikasi masalah, aktivitas mencocokkan dan 

mengelompokkan memfasilitasi pengumpulan serta pengolahan informasi, kartu verifikasi mendukung 

pembuktian, dan kegiatan penyimpulan menguatkan pemahaman. Penelitian ini juga menguji pengaruh 

kombinasi model dan media terhadap hasil belajar, bukan sekadar mengembangkan atau memvalidasi media. 

Pengujian diperlukan karena efektivitas pembelajaran berkaitan dengan pengetahuan awal peserta didik, 

keterlibatan mereka selama pembelajaran, bimbingan guru, dan kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran. 

Atas dasar masalah empiris dan kesenjangan literatur tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
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model Discovery Learning berbantuan media Smart Box terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa 

kelas II UPT SD Negeri 2 BPR Ranau Tengah Kabupaten OKU Selatan. Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan memperluas bukti mengenai pembelajaran penemuan terbimbing dengan media manipulatif dalam 

Pendidikan Pancasila. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi guru untuk mengurangi 

dominasi penyampaian verbal, meningkatkan partisipasi peserta didik, dan membantu mereka menghubungkan 

sila-sila Pancasila dengan perilaku sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experimental dan desain 

nonequivalent control group pretest-posttest. Desain ini dipilih karena penelitian menggunakan kelas yang 

telah terbentuk sehingga pengacakan peserta didik secara individual tidak dilakukan. Kedua kelompok 

diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk memperoleh gambaran perubahan 

hasil belajar. Penggunaan pengukuran awal penting dalam desain kuasi-eksperimental karena karakteristik 

awal antarkelompok perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil penelitian (Nusa, 2021; Amarullah & Enawar, 

2022). Kelompok eksperimen adalah kelas II A yang memperoleh pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Smart Box, sedangkan kelas II B sebagai kelompok kontrol memperoleh pembelajaran Direct 

Instruction. Rancangan penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X₁: Discovery Learning berbantuan Smart Box O₂ 

Kontrol O₃ X₂: Direct Instruction O₄ 
 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2026/2027 di UPT SD Negeri 2 BPR Ranau 

Tengah Kabupaten OKU Selatan. Populasi penelitian meliputi seluruh peserta didik kelas II. Sampel berjumlah 

58 peserta didik yang terdiri atas 29 peserta didik kelas II A dan 29 peserta didik kelas II B. Teknik sampling 

jenuh digunakan karena seluruh anggota populasi yang tersedia pada kelas II dan memenuhi cakupan penelitian 

berjumlah 58 peserta didik, sehingga seluruh peserta didik dari dua kelas tersebut dilibatkan sebagai sampel. 

Penggunaan teknik ini juga mempertahankan keutuhan kelas yang telah ditetapkan sekolah dan menghindari 

pengurangan subjek melalui pemilihan sebagian anggota kelas. Seluruh peserta didik pada kedua kelas 

dilibatkan sebagai sampel sehingga teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh pada kelas yang 

tersedia. Penentuan sampel didasarkan pada struktur kelas yang telah ditetapkan sekolah, bukan melalui 

pengacakan individu. Transparansi mengenai dasar penentuan ukuran dan komposisi sampel diperlukan untuk 

memperjelas cakupan inferensi penelitian kuantitatif (Indajang et al., 2021; Susanti et al., 2025b). Distribusi 

subjek penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Subjek Penelitian 
Kelompok Kelas Jumlah Peserta Didik Perlakuan 

Eksperimen II A 29 Discovery Learning berbantuan Smart Box 

Kontrol II B 29 Direct Instruction 

Jumlah 
 

58 
 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Discovery Learning berbantuan Smart Box, sedangkan 

variabel terikat adalah hasil belajar Pendidikan Pancasila pada materi sila-sila Pancasila. Hasil belajar 

dioperasionalkan melalui skor tes objektif yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Skor pretest 

digunakan untuk menggambarkan kemampuan awal peserta didik, sedangkan skor posttest digunakan untuk 

mengetahui capaian hasil belajar setelah masing-masing kelompok memperoleh perlakuan. 

Pelaksanaan penelitian mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. Tahap persiapan 

meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, pengembangan Smart Box, penyusunan kisi-kisi dan butir tes, 

serta uji coba instrumen. Sebelum dilakukan uji coba empiris, instrumen tes terlebih dahulu melalui validasi 

konten oleh ahli/pakar untuk menilai kesesuaian butir dengan tujuan pembelajaran, indikator materi sila-sila 

Pancasila, ketepatan konstruk yang diukur, kejelasan bahasa, dan kesesuaian tingkat kognitif dengan 

karakteristik peserta didik kelas II. Masukan dari validator digunakan untuk memperbaiki redaksi dan substansi 

butir sebelum instrumen diberikan pada tahap uji coba. Instrumen selanjutnya dianalisis berdasarkan validitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian. Tahap pelaksanaan 

diawali dengan pemberian pretest kepada kedua kelompok menggunakan instrumen dan alokasi waktu yang 

sama. Kelompok eksperimen selanjutnya memperoleh pembelajaran Discovery Learning berbantuan Smart 

Box, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran Direct Instruction. Materi, tujuan pembelajaran, 
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dan alokasi waktu pembelajaran disetarakan pada kedua kelompok agar perbedaan perlakuan terutama terletak 

pada model dan media pembelajaran. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok 

diberikan posttest dengan prosedur pengukuran yang sama. Tahap penyelesaian meliputi pemeriksaan jawaban, 

pemberian skor, tabulasi data, pengujian prasyarat, analisis peningkatan hasil belajar, pengujian hipotesis, dan 

penarikan simpulan. Alur penelitian disajikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

Pada kelompok eksperimen, pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan Discovery Learning yang 

meliputi pemberian stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan informasi, pengolahan informasi, 

pembuktian, dan penarikan simpulan. Smart Box digunakan sebagai media konkret yang memuat materi, 

gambar, kartu informasi, kartu situasi, dan aktivitas manipulatif yang mendukung proses penemuan. Peserta 

didik diarahkan untuk mengamati simbol dan gambar, mengenali permasalahan, mengumpulkan informasi, 

mencocokkan serta mengelompokkan informasi mengenai sila dan perilaku yang sesuai, memeriksa hasil 

diskusi, kemudian merumuskan simpulan. Guru berperan sebagai fasilitator melalui pemberian stimulus, 

pertanyaan pemantik, arahan, dan scaffolding. Integrasi tahapan Discovery Learning dengan penggunaan 

Smart Box disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Integrasi Discovery Learning dan Smart Box 
Tahap Aktivitas Pembelajaran Peran Smart Box Outcome Proses 

Stimulation Guru memberikan stimulus; peserta didik 

mengamati simbol, gambar, dan situasi 

kontekstual. 

Kartu gambar dan simbol 

menyediakan stimulus konkret. 

Aktivasi pengetahuan 

awal dan observasi. 

Problem 

Statement 

Peserta didik mengidentifikasi persoalan 

dan merumuskan pertanyaan berdasarkan 

stimulus. 

Kartu situasi menghadirkan 

permasalahan yang kontekstual. 

Identifikasi masalah dan 

penalaran awal. 

Data Collection Peserta didik mengeksplorasi materi, 

mengidentifikasi informasi, dan 

berdiskusi. 

Kartu materi dan informasi menjadi 

sumber belajar konkret. 

Eksplorasi dan 

pengumpulan informasi. 

Data Processing Peserta didik mencocokkan dan 

mengelompokkan sila, nilai, serta perilaku 

yang sesuai. 

Kartu klasifikasi dan komponen 

manipulatif mendukung 

pengorganisasian informasi. 

Analisis dan klasifikasi. 

Verification Peserta didik memeriksa hasil temuan, 

membandingkan jawaban, dan melakukan 

koreksi. 

Kartu verifikasi digunakan untuk 

mengonfirmasi hasil. 

Evaluasi dan validasi 

pemahaman. 

Generalization Peserta didik merumuskan hubungan 

antara sila, nilai, dan perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil aktivitas Smart Box menjadi 

dasar penyusunan kesimpulan. 

Generalisasi dan 

komunikasi konsep. 

 

Pada kelompok kontrol, pembelajaran dilaksanakan melalui Direct Instruction Kedua kelompok 

memperoleh materi sila-sila Pancasila dengan tujuan pembelajaran dan alokasi waktu yang setara. Kelompok 

eksperimen mengikuti pembelajaran Discovery Learning berbantuan Smart Box, sedangkan kelompok kontrol 

memperoleh pembelajaran langsung melalui tahapan penyampaian tujuan, penjelasan materi secara sistematis, 

pemberian contoh, latihan terbimbing, umpan balik, dan latihan lanjutan. Pengaturan tersebut dilakukan untuk 

menjaga keterbandingan proses pembelajaran sehingga perbedaan hasil dapat dianalisis berdasarkan model 
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pembelajaran dan penggunaan media. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest 

yang dikembangkan berdasarkan indikator tujuan pembelajaran. Instrumen terlebih dahulu ditelaah oleh 

ahli/pakar untuk memastikan validitas kontennya sebelum dilakukan pengujian empiris. Setelah revisi 

berdasarkan hasil validasi ahli, instrumen diuji coba untuk memperoleh bukti validitas butir dan karakteristik 

empiris lainnya. Dari 15 butir yang diuji, 12 butir dinyatakan valid dan digunakan, sedangkan 3 butir 

dieliminasi. Sebagian besar butir memiliki tingkat kesukaran sedang, dengan beberapa butir berkategori sulit, 

sementara daya pembeda berada pada kategori baik hingga sangat baik. Reliabilitas instrumen menunjukkan 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,821, yang mengindikasikan konsistensi internal memadai dengan tetap 

mempertimbangkan karakteristik butir dan konteks penggunaannya (Zakariya, 2022; Kalkbrenner, 2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS pada taraf signifikansi 0,05. Statistik deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan skor pretest dan posttest melalui nilai minimum, maksimum, rerata, dan simpangan 

baku, sedangkan peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan normalized gain (N-Gain) dengan 

mempertimbangkan kondisi skor awal peserta didik (Hake, 1998; Meltzer, 2002). Sebelum pengujian hipotesis, 

normalitas data diuji menggunakan Shapiro-Wilk dan homogenitas menggunakan Levene’s Test. Data 

memenuhi asumsi apabila nilai signifikansi masing-masing uji >0,05. Perbedaan peningkatan hasil belajar 

antara kelompok dianalisis menggunakan Independent Samples t-Test berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) pada 

α=0,05; nilai p<0,05 menunjukkan perbedaan yang signifikan, sedangkan p≥0,05 menunjukkan belum terdapat 

bukti statistik yang cukup mengenai perbedaan. Interpretasi hasil juga mempertimbangkan rerata, simpangan 

baku, dan ukuran efek agar tidak hanya bergantung pada signifikansi statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 58 peserta didik yang terdiri atas 29 peserta didik kelompok eksperimen dan 

29 peserta didik kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Smart Box, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran Direct Instruction. Data hasil 

belajar diperoleh melalui pengukuran pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk 

mengetahui perubahan capaian hasil belajar pada kedua kelompok. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kondisi awal dan capaian akhir hasil belajar peserta 

didik. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 60,07, sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 62,10. Selisih rata-rata kemampuan awal kedua kelompok sebesar 2,03 poin. Setelah 

perlakuan diberikan, rata-rata posttest kelompok eksperimen meningkat menjadi 81,93, sedangkan kelompok 

kontrol meningkat menjadi 68,69. Peningkatan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen mencapai 21,86 

poin, sedangkan kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 6,59 poin. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Hasil Belajar 
Kelompok Pengukuran N Minimum Maksimum Mean SD 

Eksperimen Pretest 29 33 83 60,07 14,425 

Eksperimen Posttest 29 50 100 81,93 13,390 

Kontrol Pretest 29 42 92 62,10 14,630 

Kontrol Posttest 29 42 100 68,69 17,203 
 

Berdasarkan Tabel 4, kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar setelah memperoleh 

perlakuan pembelajaran. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan rata-rata yang lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, skor minimum meningkat dari 33 menjadi 50 

dan skor maksimum meningkat dari 83 menjadi 100. Sementara itu, kelompok kontrol mengalami perubahan 

skor minimum yang tetap berada pada nilai 42, sedangkan skor maksimum meningkat dari 92 menjadi 100. 

Data statistik deskriptif tersebut menunjukkan adanya perbedaan pola peningkatan hasil belajar antara kedua 

kelompok. 

Selanjutnya, peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan normalized gain (N-Gain). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar dengan mempertimbangkan skor awal peserta 

didik pada masing-masing kelompok. 

Tabel 5. Hasil Analisis N-Gain 
Kelompok N Mean Pretest Mean Posttest Peningkatan Rerata N-Gain Kategori 

Eksperimen 29 60,07 81,93 21,86 0,61 Sedang 

Kontrol 29 62,10 68,69 6,59 0,25 Rendah 
 

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 

0,61 dengan kategori sedang, sedangkan kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,25 dengan 
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kategori rendah. Selisih nilai N-Gain antara kedua kelompok sebesar 0,36. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara deskriptif peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol. Dalam penelitian ini, N-Gain digunakan untuk menggambarkan tingkat peningkatan hasil belajar, 

sedangkan pengujian perbedaan capaian akhir dilakukan melalui Independent Samples t-Test terhadap skor 

posttest. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji normalitas dan 

homogenitas sebagai prasyarat analisis parametrik. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi pretest 

kelompok eksperimen sebesar 0,096 dan posttest sebesar 0,077. Pada kelompok kontrol, nilai signifikansi 

pretest sebesar 0,071 dan posttest sebesar 0,118. Dengan demikian, seluruh data dinyatakan memenuhi asumsi 

normalitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji Data Statistik Sig. Keputusan 

Shapiro-Wilk Pretest eksperimen 0,939 0,096 Normal 

Shapiro-Wilk Posttest eksperimen 0,936 0,077 Normal 

Shapiro-Wilk Pretest kontrol 0,934 0,071 Normal 

Shapiro-Wilk Posttest kontrol 0,943 0,118 Normal 

Levene’s Test Data hasil belajar 1,274 0,287 Homogen 
 

Hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,287. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga varians data dinyatakan homogen. Dengan terpenuhinya asumsi 

normalitas dan homogenitas, analisis dilanjutkan menggunakan Independent Samples t-Test. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol berdasarkan skor posttest. Hasil analisis Independent Samples t-Test disajikan pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Independent Samples t-Test Skor Posttest 
Varians F Sig. Levene t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% CI 

Equal variances assumed 3,366 0,072 3,271 56 0,002 13,241 5,132–21,351 
 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t sebesar 3,271 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 56 dan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,002. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen memperoleh rata-rata posttest sebesar 81,93, sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 

sebesar 68,69. Perbedaan rata-rata (Mean Difference) sebesar 13,241 poin menunjukkan bahwa capaian hasil 

belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil tersebut didukung oleh 

interval kepercayaan 95% sebesar 5,132 sampai 21,351 yang tidak mencakup nilai nol.  

Besarnya perbedaan capaian hasil belajar antarkelompok selanjutnya dianalisis menggunakan ukuran 

efek (effect size) berupa Cohen’s d. Berdasarkan nilai rata-rata dan simpangan baku posttest kedua kelompok, 

diperoleh nilai Cohen’s d sebesar 0,86. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki efek yang besar. Perubahan rata-rata hasil belajar kedua 

kelompok disajikan pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Gambar 3 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar dari 

60,07 menjadi 81,93, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 62,10 menjadi 68,69. Pola perubahan 
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tersebut sesuai dengan hasil analisis deskriptif, N-Gain, serta pengujian statistik yang menunjukkan adanya 

perbedaan capaian hasil belajar antara kedua kelompok. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Perbedaan tersebut diperkuat melalui hasil 

Independent Samples t-Test yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada skor posttest kedua 

kelompok dengan ukuran efek yang besar. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang memperoleh pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Smart Box mencapai hasil belajar Pendidikan Pancasila yang lebih tinggi dibandingkan peserta 

didik yang memperoleh Direct Instruction. Kedua kelompok mengalami peningkatan setelah pembelajaran, 

tetapi peningkatan pada kelompok eksperimen lebih besar berdasarkan perubahan rerata skor, N-Gain, dan 

hasil Independent Samples t-Test. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan capaian hasil belajar antara 

kedua kondisi pembelajaran dalam konteks peserta didik kelas II yang diteliti. Dengan demikian, perbedaan 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan penggunaan media, tetapi dengan bagaimana media ditempatkan dalam 

struktur aktivitas pembelajaran. 

Perbedaan capaian tersebut dapat dipahami dari karakteristik Discovery Learning yang memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk membangun pemahaman melalui proses penemuan. Dalam penelitian ini, 

proses pembelajaran berlangsung melalui stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan informasi, pengolahan 

informasi, verifikasi, dan penarikan simpulan. Tahapan tersebut mengarahkan peserta didik untuk tidak hanya 

menerima informasi mengenai sila-sila Pancasila, tetapi juga mengamati simbol dan gambar, mengenali 

permasalahan sederhana, menghubungkan konsep dengan contoh perilaku, mengelompokkan informasi, serta 

memeriksa kembali hasil pemahamannya. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat langsung dalam pengolahan informasi sehingga konsep tidak semata-mata diperoleh melalui 

penjelasan guru. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa Discovery Learning 

berkaitan dengan peningkatan aktivitas belajar, kemampuan metakognitif, penguasaan konsep, kemampuan 

berpikir kritis, dan hasil belajar peserta didik sekolah dasar (Saptarini et al., 2022; Hayati, 2023; Amin et al., 

2021; Fauzi & Respati, 2021). Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis penemuan 

dapat memberikan ruang bagi keterlibatan kognitif peserta didik melalui aktivitas mengamati, mengolah 

informasi, dan membangun hubungan antarkonsep. Namun, temuan penelitian terdahulu juga mengindikasikan 

bahwa proses penemuan membutuhkan fasilitasi yang memadai. Peserta didik tidak cukup hanya diberi 

kesempatan untuk menemukan konsep, tetapi memerlukan stimulus, pertanyaan pemantik, sumber informasi, 

arahan, dan umpan balik agar proses penemuan tetap terarah. Oleh sebab itu, penerapan Discovery Learning 

dalam penelitian ini tidak ditempatkan sebagai aktivitas eksplorasi yang sepenuhnya mandiri, melainkan 

sebagai proses yang memperoleh dukungan instruksional dan media pada setiap tahap pembelajaran. 

Kebutuhan terhadap dukungan tersebut menjadi semakin relevan pada peserta didik kelas II sekolah 

dasar. Konsep nilai dalam Pendidikan Pancasila memiliki karakter yang relatif abstrak bagi peserta didik kelas 

rendah apabila hanya disampaikan dalam bentuk verbal. Dalam penelitian ini, abstraksi tersebut dijembatani 

melalui gambar, simbol, kartu informasi, kartu situasi, serta aktivitas mencocokkan dan mengelompokkan 

contoh perilaku. Peserta didik memperoleh kesempatan untuk menghubungkan simbol sila dengan situasi atau 

perilaku yang dapat diamati sehingga proses pembelajaran tidak berhenti pada pengenalan informasi, tetapi 

diarahkan pada hubungan antara konsep dan representasi konkret. Guru tetap berperan memberikan arahan 

dan penguatan agar aktivitas peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan Discovery Learning pada kelas rendah memerlukan keseimbangan antara kesempatan 

eksplorasi dan dukungan instruksional. 

Dalam konteks tersebut, Smart Box memiliki fungsi yang lebih spesifik daripada sekadar media visual. 

Media ini digunakan sebagai sumber stimulus dan objek aktivitas selama proses Discovery Learning. 

Komponen gambar dan simbol digunakan untuk memberikan stimulus awal, sedangkan kartu materi dan kartu 

situasi membantu peserta didik memperoleh serta menghubungkan informasi dengan contoh penerapan nilai 

Pancasila. Aktivitas mencocokkan, mengelompokkan, dan memeriksa jawaban memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengolah dan memverifikasi informasi sebelum menyusun simpulan. Dengan 

demikian, fungsi Smart Box dalam penelitian ini bersifat fungsional karena penggunaannya ditempatkan dalam 

rangkaian aktivitas penemuan, bukan hanya diberikan sebagai media pendamping ketika guru menjelaskan 

materi. 



ANTHOR: Education and Learning Journal 
Web Jurnal: https://anthor.org/index.php/anthor  

ANTHOR: Education and Learning Journal      Volume 5 Nomor 5 Tahun 2026 

e-ISSN: 2963 – 198X 

p-ISSN: 2963 – 2498 

 

819 

Temuan tersebut memperluas hasil penelitian sebelumnya mengenai penggunaan Smart Box dalam 

pembelajaran sekolah dasar. Sukaryanti et al. (2023) melaporkan kelayakan Diversity Smart Box untuk 

pembelajaran keberagaman, sedangkan Sari et al. (2024) menunjukkan pemanfaatan Smart Box berbasis 

permainan dalam mendukung perhatian dan keaktifan peserta didik. Astuti et al. (2024) juga melaporkan 

kelayakan media, kelayakan materi, kepraktisan, dan peningkatan keaktifan melalui penggunaan Smart Box 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian pada materi hak dan kewajiban turut menunjukkan 

peningkatan ketuntasan belajar kognitif melalui penggunaan media tersebut (Jurnal Didaktika, 2024). 

Meskipun demikian, sebagian penelitian tersebut lebih menekankan kelayakan, kepraktisan, daya tarik, atau 

aktivitas peserta didik. Posisi penelitian ini berbeda karena Smart Box ditempatkan sebagai bagian dari 

rancangan aktivitas Discovery Learning untuk mendukung proses penemuan konsep pada materi sila-sila 

Pancasila di kelas II. 

Atas dasar itu, kontribusi penelitian ini terletak pada integrasi fungsional antara model Discovery 

Learning dan media konkret Smart Box. Discovery Learning menyediakan struktur proses belajar melalui 

stimulus, identifikasi, pengumpulan dan pengolahan informasi, verifikasi, serta penyimpulan, sedangkan 

Smart Box menyediakan objek, informasi, dan aktivitas konkret yang digunakan peserta didik selama proses 

tersebut. Dengan kata lain, model pembelajaran menentukan bagaimana proses penemuan berlangsung, 

sementara media menyediakan sumber dan pengalaman konkret yang memungkinkan peserta didik 

menjalankan proses tersebut. Integrasi ini menjadi pembeda dari penggunaan Smart Box yang hanya berfungsi 

sebagai media penyajian atau alat bantu visual. Namun, hubungan tersebut perlu dipahami sebagai interpretasi 

berdasarkan karakteristik perlakuan, bukan sebagai mekanisme kausal yang diukur secara langsung dalam 

penelitian. 

Temuan pada kelompok kontrol memberikan konteks penting dalam menginterpretasikan hasil 

penelitian. Peserta didik yang memperoleh Direct Instruction juga mengalami peningkatan hasil belajar. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran langsung tetap menyediakan struktur pembelajaran melalui 

penyampaian materi secara sistematis, pemberian contoh, latihan terbimbing, umpan balik, dan latihan 

lanjutan. Oleh karena itu, perbedaan capaian antarkelompok tidak menunjukkan bahwa Direct Instruction tidak 

dapat digunakan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Perbedaan tersebut lebih tepat dipahami sebagai 

perbedaan karakteristik pengalaman belajar. Kelompok eksperimen memperoleh kesempatan lebih besar untuk 

mengamati, mengolah, mengelompokkan, dan memverifikasi informasi melalui aktivitas konkret, sedangkan 

kelompok kontrol memperoleh pembelajaran dengan struktur penyampaian dan latihan yang lebih terarah oleh 

guru. Perbedaan pola aktivitas tersebut menjadi konteks yang relevan untuk memahami perbedaan capaian 

hasil belajar yang ditemukan. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pentingnya kesesuaian antara model pembelajaran, 

media, karakteristik peserta didik, dan karakteristik materi. Discovery Learning menyediakan struktur aktivitas 

kognitif, sedangkan Smart Box memberikan representasi konkret yang dapat digunakan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Secara praktis, guru kelas rendah dapat mempertimbangkan media konkret yang tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi memiliki fungsi yang jelas dalam mendukung tujuan dan tahapan 

pembelajaran. Penggunaan media dengan fungsi tersebut memungkinkan aktivitas peserta didik diarahkan 

pada proses mengamati, menghubungkan informasi, mengelompokkan, memeriksa, dan menyimpulkan 

konsep yang dipelajari. 

Meskipun menunjukkan perbedaan capaian hasil belajar antarkelompok, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam menafsirkan temuan. Pertama, penelitian melibatkan 

58 peserta didik dari satu sekolah dan hanya mencakup dua kelas yang telah terbentuk. Kondisi tersebut 

membatasi keluasan generalisasi hasil karena karakteristik peserta didik, guru, lingkungan sekolah, dan kondisi 

pembelajaran pada sekolah lain dapat berbeda. Oleh karena itu, temuan penelitian lebih tepat dipahami sebagai 

bukti empiris pada konteks kelas II di sekolah yang diteliti, bukan sebagai representasi langsung seluruh 

peserta didik sekolah dasar. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan sampel yang lebih besar dari beberapa 

sekolah dengan karakteristik wilayah dan kondisi pembelajaran yang beragam untuk menguji konsistensi 

temuan pada konteks yang lebih luas. 

Kedua, penggunaan desain quasi-experimental dengan kelas yang telah terbentuk menyebabkan 

penelitian tidak menggunakan randomisasi individu. Meskipun pengukuran pretest digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan awal dan kedua kelompok memperoleh tujuan, materi, serta alokasi waktu yang 

setara, kemungkinan adanya perbedaan karakteristik awal antarkelompok tetap tidak dapat sepenuhnya 

dikesampingkan. Konsekuensinya, perbedaan hasil posttest perlu ditafsirkan dalam batas desain penelitian dan 

tidak diposisikan sebagai bukti mekanisme kausal yang sepenuhnya terisolasi dari faktor lain. Penelitian 

berikutnya dapat memperkuat desain dengan melibatkan lebih banyak kelas, melakukan penyeimbangan 
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karakteristik awal, atau menggunakan analisis yang secara eksplisit mengendalikan skor awal apabila kondisi 

dan ukuran sampel memungkinkan. 

Ketiga, instrumen penelitian berfokus pada hasil belajar kognitif melalui tes objektif. Pengukuran 

tersebut belum menangkap secara komprehensif perubahan pada sikap, motivasi, keterampilan sosial, 

kemampuan berkomunikasi, maupun kemampuan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku nyata. 

Keterbatasan ini penting karena tujuan Pendidikan Pancasila tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga berkaitan dengan perkembangan kompetensi dan pengalaman kewargaan peserta didik. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan pengukuran yang lebih beragam, seperti observasi aktivitas, 

rubrik kinerja, wawancara sederhana, skala sikap, atau tugas kontekstual, sehingga perubahan hasil 

pembelajaran dapat dipahami secara lebih menyeluruh. 

Keempat, durasi perlakuan yang terbatas belum memungkinkan penelitian mengamati apakah 

peningkatan hasil belajar dapat dipertahankan setelah perlakuan berakhir. Hasil posttest terutama memberikan 

gambaran capaian dalam periode setelah pembelajaran, sehingga belum dapat menjelaskan retensi 

pengetahuan atau keberlanjutan penerapan nilai yang dipelajari. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

delayed posttest atau pengukuran tindak lanjut beberapa minggu setelah perlakuan untuk mengetahui 

keberlanjutan pemahaman peserta didik. 

Kelima, penelitian ini menguji kombinasi Discovery Learning berbantuan Smart Box sebagai satu paket 

perlakuan sehingga kontribusi relatif model pembelajaran dan media tidak dapat dipisahkan secara empiris. 

Perbedaan hasil antarkelompok karena itu tidak dapat digunakan untuk menentukan apakah peningkatan 

terutama berkaitan dengan Discovery Learning, penggunaan Smart Box, atau interaksi keduanya. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan desain faktorial atau kelompok perlakuan tambahan yang membandingkan 

Discovery Learning tanpa Smart Box, Direct Instruction dengan Smart Box, dan kombinasi keduanya. Desain 

tersebut dapat memberikan bukti yang lebih spesifik mengenai kontribusi model, media, dan kemungkinan 

interaksi keduanya. 

Keenam, penerapan Discovery Learning pada peserta didik kelas II sangat bergantung pada kualitas 

scaffolding, pertanyaan pemantik, pengelolaan aktivitas, dan kemampuan guru mengarahkan penggunaan 

media. Faktor-faktor tersebut belum diukur secara khusus dalam penelitian ini sehingga variasi keterlaksanaan 

pembelajaran dan intensitas bimbingan guru belum dapat dianalisis sebagai bagian dari hasil penelitian. 

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan lembar observasi keterlaksanaan sintaks dan aktivitas peserta didik 

untuk memastikan tingkat konsistensi implementasi perlakuan serta mengidentifikasi faktor pembelajaran 

yang mungkin berhubungan dengan variasi hasil. 

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan tidak hanya perlu memperluas 

jumlah dan konteks sampel, tetapi juga memperkuat desain eksperimen, memperpanjang waktu pengamatan, 

memperkaya indikator hasil belajar, dan mengukur keterlaksanaan pembelajaran. Arah tersebut penting untuk 

menguji apakah integrasi Discovery Learning dan Smart Box menghasilkan pola temuan yang konsisten pada 

materi Pendidikan Pancasila, jenjang kelas, dan karakteristik sekolah yang berbeda. Dengan demikian, bukti 

mengenai penggunaan media konkret dalam pembelajaran berbasis penemuan dapat berkembang dari temuan 

pada satu konteks pembelajaran menuju bukti yang lebih beragam dan dapat dibandingkan lintas konteks. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan capaian hasil belajar Pendidikan Pancasila antara 

peserta didik yang memperoleh Discovery Learning berbantuan Smart Box dan peserta didik yang memperoleh 

Direct Instruction dalam konteks kelas II yang diteliti. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang lebih tinggi berdasarkan perbandingan skor dan analisis kuantitatif yang dilakukan. Kebaharuan 

utama penelitian ini terletak pada integrasi fungsional Smart Box ke dalam setiap sintaks Discovery Learning, 

yaitu penggunaan stimulus visual, kartu informasi, kartu situasi, aktivitas mencocokkan dan mengelompokkan, 

serta verifikasi sebagai bagian dari proses penemuan, bukan sekadar sebagai media penyajian materi. Integrasi 

tersebut menyediakan pengalaman belajar konkret yang mendukung peserta didik dalam mengamati, 

mengidentifikasi, mengolah, memverifikasi, dan menyimpulkan konsep sila-sila Pancasila. Temuan ini 

menguatkan pentingnya kesesuaian antara model pembelajaran, media, karakteristik peserta didik, dan materi 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas rendah. Temuan penelitian perlu dipahami dalam batas 

konteksnya karena melibatkan 58 peserta didik dari satu sekolah dengan desain quasi-experimental dan kelas 

yang telah terbentuk, sehingga generalisasi ke konteks yang lebih luas perlu dilakukan secara hati-hati. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel dan sekolah yang lebih beragam, memperpanjang durasi 

perlakuan, mengukur retensi hasil belajar, serta memasukkan aspek afektif, keterampilan sosial, dan 

keterlaksanaan pembelajaran. 
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